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FAKTOR — FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEPATUHAN
MINUM OBATPASIEN TB DI KECAMATAN AGATS
PROVINSI PAPUA SELATAN
Ursula Catharina Sarkol!, Ning Rintiswati, Nur Hidayat>, Catur Budi Susilo*

INTISARI

Latar Belakang : Tuberkulosis (TB) adalah penyakit infeksi menular dari manusia
ke manusia yang disebabkan oleh bakteri genus Mycobacterium, yaitu
Mycobacterium tuberculosis. Penyakit ini dapat menyerang berbagai organ,
terutama paru-paru. Penyakit ini dapat menimbulkan komplikasi berbahaya jika
tidak diobati atau pengobatannya tidak tuntas, bahkan hingga kematian (Depkes
RI, 2015). Dalam hal ini kepatuhan minum obat adalah salah satu komponen
penting dalam pengobatan (hu Juarez, yeboah & Castilo, 2014). Kepatuhan
minum obat merupakan keadaan ketika pasien minum obat yang tepat, pada waktu
yang tepat, dosis yang tepat, jadwal yang benar, dan kondisiyang tepat misalnya
diminum setelah makan (Tanna & Lawson, 2016). Kepatuhan minum obat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor usia, jenis kelamin, pengawas
minum obat (PMO) dan pelayanan kesehatan.

Metode Penelitian : Jenis penelitian ini adalah dskriptif kuantitatif dengan metode
deskriptif analitik menggunakan pendekatan cross sectional. Teknik yang
digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan sampel
sebanyak 87 orang pasien TB yang sedang berobat di kecamatan Asmat.
Penentuan besar sampel menggunakan rumus lameshow sehingga didapatkan
sampel penelitian sebanyak 40 orang. Pengambilan data menggukan kuesioner.
Analisa data menggunakan uji chi square.

Hasil : hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antara faktor - faktor
yang diteliti dengan kepatuhan minum obat (p value > (,05). Faktor usia dengan
kepatuhan minum obat (0.594 > 0.05), jenis kelamin dengan kepatuhan minum
obat (0.588 > 0.05), pengawas minum obat (PMO) dengan kepatuhan minum obat
(0.519 > 0.05), dan pelayanan keschatan dengan kepatuhan minum obat (0.184 =
0.05).

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang bermakna antara usia, jenis kelamin,
pengawas minum obat dan pelayanan keschatan dengan kepatuhan minum obat
pasien TB di kecamatan Asmat provinsi Papua.

Kata kunci : TB, Kepatuhan Minum Obat, Faktor Usia, Jenis Kelamin, PMO,
Pelayanan Kesehatan.

| Ursula Catharina Sarkol
2 Ning Rintiswati
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit infeksi yang disebabkan
oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis, yang merupakan bakteri
Tahan Asam (BTA). TB masih merupakan masalah kesehatan di
dunia. Penyakit ini biasanya menyerang organ paru (TB paru), tetapi
dapat juga menyerang organ lainnya (TB ekstra paru) (WHO, Global
Tuberculosis Report, 2016).

World Health Organization (WHO) pada tahun 2017 melaporkan
bahwa 1,3 juta kasus TB menyebabkan kematian. Lima Negara
dengan insiden kasus tertinggi yaitu India 27%, China 9%, Indonesia
8%, Philipina 6% dan Pakistan 5% kasus TB. Indonesia menjadi
Negara ketiga setelah India dan China. WHO memperkirakan bakteri
ini membunuh sekitar 1,3 juta orang setiap tahunnya (2018).

Indonesia Pada tahun 2018 jumlah semua kasus TB di Indonesia
yang diobati dan dilaporkan sekitar 214 per 100.000 penduduk yang
ada di suatu wilayah tertentu. Angka ini cenderung meningkat. Angka
Case Notification Rate (CNR) semua kasus TB pada tahun 2018
sebesar 214 per 100.000 penduduk meningkat dibandingkan dengan
tahun 2017 sebesar 169 per 100.000 penduduk. Provinsi dengan CNR
semua kasus tuberkulosis per 100.000 penduduk terendah yaitu
Provinsi Bali (89), DI Yogyakarta (99) dan Nusa Tenggara Barat
(129). CNR semua kasus tuberkulosis tertinggi yaitu Provinsi DKI
Jakarta (410), Sulawesi Selatan (357) dan Papua (347). Keberhasilan
pengobatan TB di Papua masih sangat rendah dan bisa dikatakan
belum tercapai. Dalam hal ini kepatuhan minum obat adalah salah satu
komponen penting dalam pengobatan (hu Juarez, yeboah & Castilo,
2014). Kepatuhan merupakan gambaran sejauh mana perilaku pasien
sesuai dengan rekomendasi yang di sepakati dengan penyedia layanan

kesehatan, salah satunya kepatuhan minum obat. Kepatuhan minum



obat merupakan keadaan ketika pasien minum obat yang tepat, pada
waktu yang tepat, dosis yang tepat, jadwal yang benar, dan
kondisiyang tepat misalnya diminum setelah makan (Tanna &
Lawson, 2016).

Berdasarkan data stupen yang didapatkan pada tanggal 26 april
2021 dari Puskemas Agats, tercatat bahwa ada 87 jiwa penderita TB
yang berobat di wilayah Kecamatan Agats pada bulan Februari —
April. Dari hasil wawancara peneliti terhadap petugas Puskemas
terkait dengan permasalahan paisen TB yang berobat adalah,
pengawas minum obat yang menganggap bahwa penderita dapat
mandiri, ketersediaan obat dan pendidikan, anggapan dari pasien
bahwa pelayanan yang didapat kurang, disamping itu juga terdapat
kendala bagi perawat dengan adanya beberapa orang tua melarang
anak — anaknya untuk meminum obat karena efek pengobatan seperti
panas dan demam, masalah lain adalah bila penderita merasa sedikit
membaik mereka sering berpergian dan tinggal di befak (rumah kecil
dari kayu dengan atap daun kelapa yang di bangun di pinggiran
sungai) selama berbulan — bulan sehingga pengobatan yang dijalani
tertunda.

Sebagaimana yang sudah peneliti jelaskan sebelumnya menurut
permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk memahami lebih lanjut
tentang “Faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan Minum

Obat Pasien TB di kecamatn Agatst Provinsi Papua™.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti rumuskan
masalah penelitian yang akan di lakukan adalah “Apakah faktor Usia,
Jenis kelamin, Pengawas minum obat dan Pelayanan kesehatan
berhubungan dengan Kepatuhan Minum Obat Pasien TB di

Kecamatan Agats Provinsi Papua ?



-

Tujuan Penelitian

1.

&

Tujuan umum

Diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan Minum

Obat Pasien TB di Kecamatan Agats Provinsi Papua.

Tujuan khusus

a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi usia, jenis kelamin,
pengawas minum obat (PMO), dan pelayanan kesehatan.

b. Untuk mengetahui hubungan antara Usia dengan Kepatuhan
Minum Obat.

c. Untuk mengetahui hubungan antara Jenis kelamin dengan
Kepatuhan Minum Obat.

d. Untuk mengetahui hubungan antara Pengawas minum obat
dengan Kepatuhan Minum Obat.

e. Untuk mengetahui hubungan antara Pelayanan Kesehatan

dengan Kepatuhan Minum Obat.

Ruang Lingkup

1.

Materi

Penelitian in1 terkait dalam 1lmu “Keperawatan Medikal Bedah™.
Responden

Responden dalam penelitian ini adalah Pasien yang sedang
berobat.

Lokasi Penelitian

Penelitian i akan dilaksanakan di Kecamatan Agats, Kabupaten
Asmat Provinsi Papua.

Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari - februari

2022.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini ditujukkan

kepada beberapa pihak, sebegai berikut :



1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu keperawatan
di bidang Keperawatan Medikal Bedah khususnya meningkatnya
pengetahuaan ~ masyarakat  tentang  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kepatuhan Minum Obat Pasien TB.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi
Diharapkan hasil penelitian ini dapat melengkapi referensi —
referensi Ilmiah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan Minum Obat Pasien TB.
b. Bagi Peneliti selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan
dan dapat menjadi data dasar untuk penelitian selanjutnya.
c. Bagi Penderita
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan Minum

Obat Pasien TB.



F. Keaslian Penelitian

Terdapat tiga penelitian tiga penelitian yang mirip dengan penelitian ini,

diantaranya adalah sebagai berikut :

Table 1

Perbedaan dan Persamaan Penelitian Sebelumnya dan sekarang

No Judul, Nama Persamaan Perbedaan
Peneliti, Tahun

1  Hubungan  Faktor Pengawas minum Tahun Penelitian
Pengetahuan  Sikap obat (PMO) Varibel
Dan Pengawas kuesioner Independen
Menelan Obat Uji chi square Jumlah
(PMO) Terhadap Responden
Kepatuhan Minum Teknik
Obat  Tuberkulosis Pengambilan
Dolapas Narkotika Sampel
Cipinang Tahun Tempat
2020 (Farah Syifa Penelitian
Khumaira)

2 Faktor — Faktor Usia Tahun Penelitian
Yang Jenis kelamin Varibel
Mempengaruhi Kuesioner Dependen
Keberhasilan Jumlah
Pengobatan Responden
Tuberculosis ~ Paru Teknik
(Nurmasadi Pengambilan
Kurniawan) 2014 Sampel

Tempat
Penelitian
3 Tingkat kepatuhan Kepatuhan MInum Tahun Penelitian

minum obat anti
tuberculosis pada
pasien TB  paru
dewasa rawat jalan
di puskesmas dinoyo
2020 (dhefina
amalia)

obat
Kuesiner

Varibel
Dependen
Jumlah
Responden
Teknik
Pengambilan
Sampel
Tempat
Penelitian




PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 40 responden

masyarakat Kecamatan Agats Provinsi Papua, maka dapat disimpulkan

hasilnya sebagai berikut :

1.

Dari hasil penelitian didapatkan ada hubungan antara usia dengan

Kepatuhan Minum Obat pasien TB di kecamatan Agats provinsi Papua

selatan.

2. Dari hasil penilitian ini didapatkan ada hubungan antara jenis kelamin
dengan Kepatuhan Minum Obat dengan jumlah pasien perempuan
yang lebih patuh dibandingkan dengan laki-laki.

3. Dari hasil penelitian faktor PMO atau pengawas minum obat
berhungan dengan kepatuhan minum obat pasien TB.

4. Berdasarkan penelitian ini peran pelayanan kesehatan sangat baik,
sehingga pelayanan yang diberikan sangat bermakna bagi pasien.

B. Saran

1.

Bagi Institusi STIKES Wira Husada

Bagi institusi Khusunya Stikes Wira Husada Yogyakarta supaya dapat
menjadi suber pustaka serta dapat menambah pengetahuan tentang
ilmu keperawatan Medika Bedah tentang Faktor — faktor yang
Mempengaruhi Kepatuhan Minum Obat Pasien TB di Kecamatan

Agats Provinsi Papua.

2. Bagi Responden dan Masyarakat

a.  Diharapakn agar lebih memperhatikan lingkungan sekitar dan
membiasakan diri untuk tidak meroko, sehingga dapat terjindar
dari penyakit khususnya penyikit TB.

b. Masyarakat juga diharapkan dapat berperan aktif dalam
meningkatkan pengawasan terhadap beberapa faktor diatas agar

dapat membantu pasien dalam melakukan pengobatan.

47
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3. Bagi Peneliti
Bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi untuk meneliti tentang
faktor — faktor yang mempengaruhi kepatuhan minum obat pasien TB.
Oleh karena itu diharapkan peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian secara langsung pada perilaku yang mempengaruhi
kepatuhan minum obat pasien TB..

4. Bagi Puskesmas Agats
Sebaiknya dengan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan
pengetahuan bagi pihak puskesmas, diharapkan pihak puskesmas agats
agar mempertahankan peleyanan kesehatan yang baik dan bisa
meningkatkan lagi dengan sering memberikan penyuluhan tentang
bahaya dari putus berobat dan memberikan sosialisasi TB sehingga

masyarakat puskesmas bisa melakukan pengobatan secara teratur.
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